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Abstrak: Tanah berpasir memiliki banyak pori makro yang dapat menyebabkan air dan hara sulit tertahan pada
lapisan tanah sehingga mengakibatkan pencucian hara. Percobaan ini menggunakan tabung pencucian yang
dilaksanakan di Laboraturium Ekofisiologi Balittas, Karangploso. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan tersebut yaitu tanpa bahan pembenah tanah (tanah
kontrol), biochar 10 t/ha, abu ketel 10 t/ha, pupuk kandang sapi 10 t/ha, kombinasi biochar 5 t/ha + pupuk
kandang 5 t/ha, dan kombinasi abu ketel 5 t/ha + pupuk kandang 5 t/ha. Pengamatan leachate dilakukan setiap 2
minggu, hingga 10 minggu setelah inkubasi (MSI). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan biochar 10 t/ha
dapat menurunkan pencucian N-total secara stabil jika dibandingkan dengan pelakuan lain. Pencucian terhadap
N-total pada perlakuan biochar 10 t/ha selalu mengalami penurunan dari minggu ke-2 hingga minggu ke-10
setelah inkubasi dan berkisar antara 0,10 — 0,29 ppm. Pada perlakuan lain dan tanah kontrol, pencucian terhadap
N-total berkisar 0,07 — 0,77 ppm dan 0,18 — 1,08 ppm serta meningkat pada minggu ke-10 setelah inkubasi.
Persentase volume air leachate pada perlakuan biochar 10 t/ha paling rendah dibandingkan dengan tanah kontrol
dan perlakuan lain yaitu berkisar antara 51,45 — 82,46%. Sedangkan persentase volume air leachate pada
perlakuan lainnya berkisar antara 52,38 — 86,79%.

Kata kunci: biochar, nitrogen, pencucian nitrogen, tanah berpasir

Abstract: Sandy soil has many macropores, it can cause the water and soil nutrients become difficult to
restrained at top soil thus causing a nutrients leaching. This research used a leaching tube and was do in
Ekofisiologi Laboratory Balittas, Karangploso. This research used Completely Randomized Design with six
treatment and three repeating. There are without soil amendment (control soil), 10 t/ha of biochar, 10 t/ha of cane
boiler ash, 10 t/ha of cattle manure, combination 5 t/ha of biochar + 5 t/ha of cattle manure, and combination 5
t/ha cane boiler ash + 5 t/ha of cattle manure. The Observation of leachate was do every 2 week and was do until
10 week after incubation. The results showed that application 10 t/ha of biochar can decreased leaching of total
nitrogen with more stable than the other treatments. Leaching of total nitrogen in application 10 t/ha biochar
always decreased at 2 week until 10 week after incubation with the value is 0,10 — 0,29 ppm. On the other
treatment and control soil, the leaching of total nitrogen have a value 0,07 — 0,77ppm and 0,18 — 1,08 ppm and
then increased at 10 week after incubation. The percentage of leachate volume in aplication 10 t/ha of biochar is
lowest than the control soil and the other treatment with a value 51,45 — 82,46%. And in the other treatments and
control soil, the percentage of leachate volume is 52,38 — 86,79%.

Keywords: biochar, nitrogen, leaching of nitrogen, sandy soil

Pendahuluan kemantapan agregat rendah serta permeabilitas

Kecamatan Asembagus di Kabupaten Situbondo
merupakan daerah yang didominasi oleh tanah
berpasir dan merupakan daerah yang
mengembangkan  tanaman tebu  (Saccharum
officinarum L.). Jamilah (2003) menyatakan bahwa
tanah berpasir memiliki banyak pori makro,

cepat. Kondisi ini menyebabkan air dan udara
mudah keluar masuk dan hanya sedikit yang tertahan
di dalam media tanam. Hasil penelitian Elfiati dan
Devian (2010) menunjukkan bahwa tanah bertekstur
lempung berpasir dengan fraksi pasir sebesar
74,56% dan terdapat tegakan ekaliptus pada

Journal of Degraded and Mining Lands Management

1



JOURNAL OF DEGRADED AND MINING LANDS MANAGEMENT
ISSN: 2339-076X, Volume XX, Number XX (XXXX): XX-XX

DOLXX XXX XX/JdmIm. XX XX XXX XXX

kelerengan 8-15% pada menit pertama mempunyai
laju infiltrasi sebesar 144 cm/jam. Curah hujan yang
tinggi pada tanah berpasir dapat menyebabkan
terjadinya pencucian hara yang bersifat mobil seperti
nitrogen sehingga perlu dilakukan upaya untuk
meminimalisir pencucian nitrogen tersebut. Salah
satu upaya alternatif yang dapat dilakukan adalah
dengan memberikan bahan pembenah tanah
diantaranya biochar, abu ketel serta pupuk kandang
sapi pada tanah berpasir.

Biochar dan pupuk kandang sapi memiliki
kemampuan meretensi air dalam tanah sehingga
membantu mencegah terjadinya kehilangan hara
akibat pencucian (leaching) (Ferizal, 2011; Hartatik
dan Widowati, 2006). Penelitian Masulili et al.
(2010) menunjukkan bahwa pemberian biochar
sekam padi dengan dosis 10 t/ha meningkatkan
porositas tanah diikuti dengan peningkatan air tanah
tersedia sebesar 15,47% dari 11,34% (tanah kontrol).
Pemberian pupuk kandang sapi 10 t/ha mampu
meningkatkan kadar air tanah sebesar 35,17% dari
31,11% (tanpa pemberian pupuk kandang sapi)
(Adijaya dan Yasa, 2014). Disamping biochar, sisa
industri gula yang dapat digunakan sebagai sumber
bahan organik adalah abu ketel yang merupakan sisa
pembakaran bagasse dengan produksi rata-rata 0,3%
- 0,6% dari total penggilingan tebu (Almazan et al.,
1998; Gartner, 2012). Penelitian Latuponu et al.
(2011) menunjukkan bahwa daya sangga tanah
paling tinggi terhadap pencucian N dicapai pada
pelakuan biochar yang dipirolisis dengan suhu
400°C yakni sebesar sebesar 33,65%. Persentase N
yang tercuci pada tanah dengan perlakuan biochar
sekitar 33-45%, sedangkan pada tanah kontrol dan
tanah yang hanya diberi pemupukan N tanpa
dibarengi pemberian biochar persentase N yang
tercuci mencapai 76-81%.

Kapasitas tukar kation yang besar pada
pupuk kandang juga berpengaruh tidak langsung
terhadap tingkat pencucian nitrogen. Supriyadi
(2007) menyatakan bahwa kapasitas tukar kation
menunjukkan  kemampuan tanah  menukarkan
sejumlah kation seperti K. Dimana ion K* dapat
berikatan dengan NO3;™ membentuk senyawa kalium
nitrat sehingga dapat menurunkan tingkat pencucian
nitrogen. Selain itu, Santi dan Goenadi (210)
menyatakan bahwa lubang pori biochar memiliki
ukuran bervariasi antara 2—5 pm, hal tersebut dapat
menjerap nitrogen yang memiliki jari-jari kovalen
hanya sebesar 71 pm (71 x 10° um). Ding et al.
(2010) menyatakan bahwa permukaan spesifik
biochar yang luas, mencapai 330 m?/g menyebabkan
biochar memiliki kapasitas jerapan yang tinggi
terhadap unsur hara. Penelitian Laird et al. (2010)
juga menunjukkan bahwa Aplikasi 20 g/kg biochar
mampu menyerap ammonium dan biomassa
mikrobia sehingga dapat menghambat proses
mineralisasi N-organik dan nitrifikasi NH,",
selanjutnya dapat menurunkan pencucian nitrogen
sebesar 11%. Meskipun demikian, aplikasi biochar

tidak mengganggu keseimbangan nitrogen dalam
jangka panjang (Gani, 2009).

Mengingat biochar merupakan bahan
pembenah tanah yang terdekomposisi dalam waktu
yang cukup lama maka perlu dilakukan kombinasi
dengan pupuk kandang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh aplikasi biochar, abu
ketel dan pupuk kandang sapi terhadap pencucian
nitrogen pada tanah berpasir di Kecamatan
Asembagus, Kabupaten Situbondo. Penelitian ini
diharapkan dapat mengurangi tingkat pencucian
nitrogen pada tanah berpasir sehingga ketersediaan
nitrogen pada tanah dapat ditingkatkan.

Bahan Dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian
Tanaman Pemanis dan Serat (BALITTAS),
Karangploso. Analisis tanah dan bahan pembenah
tanah dilakukan di Laboratorium Kimia Tanah
Jurusan Tanah-Universitas Brawijaya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April - Agustus 2015.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain sampel tanah berpasir, biochar, abu ketel,
pupuk kandang sapi. Sampel tanah berpasir diambil
dari KP. Asembagus (Balai Penelitian Tanaman
Pemanis dan Serat), Situbondo. Biochar diperoleh
dari pembakaran serasah tebu melalui proses
pembakaran dengan kondisi minimum oksigen. Abu
ketel diperoleh dari pembakaran ampas tebu PG.
Asembagus. Sedangkan pupuk kandang yang
digunakan adalah pupuk kandang sapi dari petani di
Karangploso. Selain itu ada penambahan nitrogen
yang berasal dari pupuk NPK Phonska.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan antara lain tanpa bahan
pembenah tanah (tanah kontrol), biochar 10 t/ha, abu
ketel 10 t/ha, pupuk kandang sapi 10 t/ha, kombinasi
biochar 5 t/ha + pupuk kandang 5 t/ha, dan
kombinasi abu ketel 5 t/ha + pupuk kandang 5 t/ha.

Percobaan ini menggunakan alat pencucian
(tabung leaching). Rangkaian alat percobaan
pencucian N terdiri atas pipa PVC berdiameter 14,40
cm dengan tinggi 60 cm, glass woll, kelereng, dan
botol sebagai penampung leachate. Tabung yang
terbuat dari pipa PVC tersebut diisi dengan tanah
hingga 50 cm yang telah dikering-anginkan dan
telah diayak sebanyak 3,5 kg. Bagian bawah kolom
tabung juga dilapisi dengan glass wool dan
diatasnya disebar kelereng sebanyak 24 buah/tabung
yang berfungsi untuk memfasilitasi  proses
pencucian. Botol dipasang pada bagian bawah
tabung untuk menampung leachate.

Alat pencucian leaching yang telah diisi
dengan tanah dan bahan pembenah sesuai dosis tiap
perlakuan selanjutnya dijenuhkan agar didapatkan
kondisi kapasitas jenuh. Interval pemberian air pada
percobaan leaching dilakukan setiap satu minggu.
Air yang ditambahkan pada alat percobaan
disesuaikan dengan jumlah curah hujan di lapang
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berdasarkan data curah hujan KP. Asembagus,
Situbondo tahun 2013. Hal ini mengacu pada waktu
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan di KP.
Asembagus, Situbondo. Curah hujan harian di
lapang dikumulatif selama satu minggu sehingga
didapatkan curah hujan mingguan. Curah hujan
mingguan (mm/minggu) kemudian dikonversi
menjadi volume air (mL) yang ditambahkan pada
percobaan leaching.

Pemberian air pada alat percobaan
dilakukan dengan cara disiram secara perlahan agar
sesuai dengan kondisi turunnya hujan di lapang.
Tujuan lainnya supaya tidak merusak kondisi tanah
pada alat percobaan yang telah diberi perlakuan.
Pada 3 minggu setelah inkubasi (MSI), pupuk NPK
Phonska ditambahkan dengan dosis 2,23 g/tabung

1,520
1,500 -
1,480 -

Berat Isi Tanah (g/cm?)

(setara 600 kg/ha). Selanjutnya air leachate
ditampung dalam botol per dua minggu, yang
kemudian diukur volumenya dan dianalisis
kandungan N-totalnya di laboratorium.

Pengamatan penelitian dilakukan secara
destruktif pada tanah dan leachate. Parameter
pengamatan meliputi kapasitas tukar kation tanah,
kadar N-total tanah, pH tanah, berat isi tanah, berat
jenis tanah, porositas tanah, kadar N-total leachate,
serta volume leachate. Analisis pada tanah
dilakukan pada awal dan akhir penelitian, sedangkan
analisis pada leachate dilakukan pada 2, 4, 6, 8 dan
10 minggu setelah inkubasi. Data yang diperoleh
dianalisis statistik dengan Anova dan dilanjutkan
menggunakan uji Duncan taraf 5%.

Tanah
Awal Bahan t/ha
Pembenah

Tanpa Biochar10 AbuKetel Pupuk

b
ab
ab ab ab
1.460 -
1,440 -
d
1,420 -
1,400 -
1,380 -
1.360 - T T T T T T

Biochar5 AbuKetel
Kandang  tha+ 5tha+
10 t/ha Pupuk Pupuk
Kandang 5 Kandang 5
t/ha t/ha

10 t/ha

Perlakuan

Gambar 1. Berat Isi Tanah pada 10 Minggu Setelah Inkubasi

Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).

Hasil Dan Pembahasan

Berat Isi Tanah

Pemberian biochar 10 t/ha berpengaruh nyata
terhadap berat isi tanah pada 10 MSI (Gambar 1).
Pemberian biochar 10 t/ha dapat menurunkan berat
isi tanah dari tanah kontrol yaitu 1,498 g/cm’
menjadi 1,416 g/cm® pada 10 MSI. Adanya biochar
pada tanah dapat menjadi media hidup yang baik
untuk mikrobia tanah serta mendukung proses
dekomposisi yang menghasilkan asam-asam organik
yang dapat memperbaiki agregat tanah. Dengan
adanya perbaikan agregat tanah maka porositas
tanah dapat meningkat sehingga menurunkan berat
isi tanah. Aplikasi biochar kulit kakao 5 t/ha dapat
menurunkan berat isi tanah jika dibandingkan
dengan tanah kontrol yaitu 1,31 g/cm® menjadi 1,24

glcm® pada tanah Typic Kanhapludults di Taman
Bogo, Lampung (Zhaeittun, 2016).

Porositas Tanah

Pemberian biochar 10 t/ha dapat meningkatkan
porositas tanah dari kondisi awal yaitu 40,40%
menjadi  41,76%. Santi dan Goenadi (2010)
menyatakan biochar memiliki total ruang pori dan
kapasitas air tersedia tinggi. Struktur mikro biochar
dengan pembesaran 10.000 kali menunjukkan
porositas yang relatif porous sehingga dapat
memperbaiki porositas tanah. Penelitian Masulili et
al. (2010) menunjukkan bahwa pemberian biochar
sekam padi dengan dosis 10 t/ha meningkatkan
porositas tanah diikuti dengan peningkatan air tanah
tersedia sebesar 15,47% dari 11,34% pada tanah
kontrol (Gambar 2).
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Gambar 2. Porositas Tanah pada 10 Minggu Setelah Inkubasi
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Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).
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Tanah Awal Tanpa Biocharl0 AbuKetel Pupuk  Biochar5 AbuKetel 5
Bahan t/ha 10t/ha Kandangl0 tha+ t/ha+
Pembenah t/ha Pupuk Pupuk
Kandang5 Kandangs
t/ha t/ha
Perlaknan
Gambar 3. pH Tanah pada 10 Minggu Setelah Inkubasi
Keterangan:
Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).
pH Tanah organik yang ditambahkan pada tanah telah
Gambar 3 menunjukkan bahwa pemberian terdekomposisi  lanjut (matang), karena bahan

kombinasi biochar 5 t/ha dengan pupuk kandang 5
t/ha mampu meningkatkan pH tanah dari tanah awal
yaitu 5,51 menjadi 5,90. Perlakuan ini mampu
meningkatkan pH tanah lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan lain. Penelitian
Sevindrajuta (2013) menunjukkan bahwa aplikasi 10
t/ha pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pH
tanah dari 4,73 menjadi 4,95 pada Inseptisol di
Tanjung Gadang Koto Nan IV, Payakumbuh.
Peningkatan pH tanah dapat terjadi apabila bahan

organik yang telah termineralisasi akan melepaskan
mineral berupa kation-kation basa. Jamilah dan
Safridar (2012) juga menyatakan bahwa aplikasi
biochar pada tanah mampu meningkatkan pH hingga
1 unit pH.

Kapasitas Tukar Kation Tanah

Pemberian pupuk kandang sapi 10 t/ha pada 10 MSI
mampu meningkatkan KTK tanah dari kondisi awal
yaitu dari 18,02 cmol/kg menjadi 23,10 cmol/kg
(Gambar 4). Penelitian Mustoyo et al. (2013)
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menunjukkan bahwa aplikasi 10 t/ha pupuk kandang
dapat meningkatkan KTK tanah dari 17,77 cmol/kg
menjadi 19,22 cmol/kg pada Andisol di Cisarua,
Bogor. Penelitian lain juga menunjukkan aplikasi 10
ton/ha pupuk kotoran sapi yang difermentasi dengan
bioaktifator EM-4 dan mikroorganisme lokal mampu
meningkatkan KTK tanah dari 18,72 cmol/kg
menjadi 21,56 cmol/kg  (Ariyanto, 2011).
Sevindrajuta (2013) menjelaskan bahwa aplikasi 10
t/ha pupuk kandang sapi dapat meningkatkan KTK
tanah dari 16,33 cmol/kg menjadi 24,05 cmol/kg
pada Inseptisol di Tanjung Gadang Koto Nan IV,
Payakumbuh.

Pemberian kombinasi biochar 5 t/ha dengan
pupuk kandang 5 t/ha dapat meningkatkan KTK
tanah menjadi 21,99 cmol/kg. Pemberian biochar 10
t/ha mampu meningkatkan KTK tanah menjadi

20,16 cmol/kg. Nilai rata-rata KTK pada perlakuan
tanpa pupuk NPK dengan residu biochar 10 t/ha
meningkatkan KTK dari kondisi awal penelitian
yaitu 39,92 cmol/kg menjadi 40,60 cmol/kg atau
meningkat sebesar 1,67% (Mawardiana et al., 2013).
Hasil penelitian Anggono (2015) juga menunjukkan
bahwa pemberian biochar dengan dosis 10 t/ha
mampu meningkatkan KTK sebesar 8,25 me/100g
pada kedalaman 0-20 cm dan 11,36 me/100g pada
kedalaman 20-40 cm jika dibandingkan dengan
KTK tanah tanpa biochar yakni 8,16 me/100g dan
10,18 me/100g. Meskipun pemberian abu ketel 10
t/ha dan kombinasi abu ketel 5 t/ha dengan pupuk
kandang 5 t/ha tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap KTK tanah namun dapat meningkatkan
KTK tanah menjadi 18,38% dan 18,86% dari KTK
tanah awal yakni 15,68%.

25 d c
o b 3
= 20 - a a
=
g 15 A
E
= 10
2
4 s
w4
0 — T T T T T T
Tanah Awal Tanpa  Biocharl0 AbuKetel  Pupuk Biochar5 AbuKetel 5
Bahan t/ha 10t/ha Kandangl0 t/ha +Pupukt/ha +Pupuk
Pembenah t/ha Kandangs Kandangs
t/ha t/ha
Perlakuan
Gambar 4. KTK Tanah pada 10 Minggu Setelah Inkubasi
Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).

0.6 7 d
i~ 0.5 b ¢
<
= 04 - a
E ° a
= 03
= i
:? 0.2
Z 01 -
0 .
Tanah Awal Tanpa Biocharl0 AbuKetel Pupuk  Biochar5 AbuKetel 5
Bahan t/ha 10t/ha Kandangl0  tha+ t/ha+
Pembenah t/ha Pupuk Pupuk
Kandangs Kandang5
t/ha t/ha
Perlakuan
Gambar 5. N-Total Tanah pada 10 Minggu Setelah Inkubasi
Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).
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N-total Tanah

Pemberian pupuk kandang sapi 10 t/ha pada 10 MSI
mampu meningkatkan kadar N-total tanah menjadi
0,53% dari tanah kontrol yang memiliki kadar N-
total sebesar 0,32% (Gambar 5). Pupuk kandang
merupakan bahan organik yang telah matang
sehingga lebih  cepat terdekomposisi  dan
menghasilkan hara salah satunya nitrogen.
Pemberian pupuk kandang sapi 10 t/ha mampu
meningkatkan kadar N-total tanah dari kondisi tanah
awal 0,26% menjadi 0,29% (Sevindrajuta 2013).
Pada penelitian Aryana (2014) yang dilakukan pada
tanah berpasir di Asembagus Situbondo juga
menunjukkan bahwa perlakuan terbaik dalam
meningkatkan kadar N-total tanah pada 16 minggu
setelah tanam adalah pupuk kandang sapi 10 t/ha
yaitu 0,08% atau meningkat 15,9% dibandingkan
kadar N-total tanah kontrol.

10 t/ha berkisar antara 0,10 — 0,29 ppm/2minggu
(Tabel 1). Sedangkan pada tanah kontrol pencucian
terhadap N-total berkisar antara 0,18 — 1,08 ppm.
Akumulasi kadar N-total leachate selama 10
minggu setelah inkubasi pada perlakuan pemberian
biochar 10 t/ha lebih rendah dibandingkan perlakuan
lain yaitu sebesar 1,02 ppm. Pada tanah kontrol dan
perlakuan lain, akumulasi kadar N-total leachate
selama 10 minggu setelah inkubasi berkisar antara
1,41 — 2,77 ppm. Penelitian Latuponu et al. (2011)
menunjukkan bahwa persentase N yang tercuci pada
tanah dengan perlakuan biochar sekitar 33 - 45%,
sedangkan pada tanah kontrol dan tanah yang hanya
diberi pemupukan N tanpa dibarengi pemberian
biochar persentase N yang tercuci mencapai 76 -
81%. Pemberian biochar yang dipirolisis dengan
suhu 400°C memiliki kandungan N pada air
leachate paling rendah yakni 10,87 mg/L jika

dibandingkan dengan pemberian biochar yang
N-total Leachate dipirolisis dengan suhu 200°C dan 600°C.
Dalam 10 minggu setelah inkubasi, pencucian
terhadap N-total pada perlakuan pemberian biochar
Tabel 1. Kadar N-total Leachate
N-total Leachate (ppm) Komulatif
Perlakuan N-total
2 MSI 4 MSI 6 MSI 8 MSI 10 MSI Leachate
Tanpa Bahan Pembenah 1,08 b 1,08 ¢C 0,24 018 b 018 ap 277 b
Biochar 10 t/ha 0,29 a 029 a 0,20 0,13 ab 0,10 g4 1,02 a
Abu Ketel 10 t/ha 0,66 ab 029 a 0,17 009 a 020 ap 141 b
Pupuk Kandang 10 t/ha 0,40 a 0,35 ab 0,33 0,07 031 ab 1,47 b
Biochar 5 t/ha + Pupuk 057 a 040 ab 0,18 0,18 b 024 ab 158 b
Kandang 5 t/ha
Abu Ketel 5 t/ha + Pupuk 0,77 ab 068 b 0,42 009 ab 037 b 233 b

Kandang 5 t/ha

Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji Duncan (p = 5%).

N-total Leachate (ppm)
2
g

[ %]
.

Minggu Setelah Inkub asi

—4#—TanpaBahanPembenah
AbuKetel 10 t/ha

—#—Biochar 5 t/ha + Pupuk Kandang 5 t/ha

=—#—Biochar 10 t/ha
——PupukKandang 10 t/ha
AbuKetel 5 t/ha + Pupuk Kandang 5 t/ha

Gambar 6. Dinamika Kadar N-total Leachate
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Pemberian  biochar 10 t/ha dapat
menurunkan pencucian N-total secara stabil jika
dibandingkan dengan pelakuan lain (Gambar 6).
Pencucian terhadap N-total pada perlakuan biochar
10 t/ha selalu mengalami penurunan dari minggu ke-
2 hingga minggu ke-10 setelah inkubasi. Sedangkan
pada perlakuan lain dan tanah kontrol pencucian
terhadap N-total terjadi peningkatan pada minggu
ke-10 setelah inkubasi. Biochar memiliki lubang
pori tunggal dan ganda dengan ukuran bervariasi
antara 2-5 pm, serta permukaan spesifik biochar
yang luas mencapai 330 m’/g menyebabkan biochar
memiliki kapasitas jerapan yang tinggi terhadap
unsur hara dan air (Ding et al., 2010). Latuponu et
al. (2011) menyatakan bahwa pemberian biochar
yang dipirolisis dengan suhu 400°C memiliki
kandungan N pada air leachate paling rendah yakni
10,87 mg/L jika dibandingkan dengan pemberian
biochar yang dipirolisis dengan suhu 200°C dan
600°C. Aplikasi 20 g/kg biochar pada tanah dapat
menurunkan pencucian nitrogen sebesar 11% (Laird
et al., 2010).

Tabel 2. Persentase VVolume Leachate

Persentase VVolume Leachate

Pemberian biochar 10 t/ha mampu menurunkan
persentase volume leachate lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lain (Tabel 2). Akumulasi volume
air leachate selama 10 minggu setelah inkubasi pada
perlakuan pemberian biochar 10 t/ha sebesar
78,74%. Sedangkan akumulasi volume air leachate
selama 10 minggu setelah inkubasi pada tanah
kontrol dan perlakuan lain berkisar antara 81,90 —
82,22%. Permukaan spesifik biochar yang luas
mencapai 330 m?/g menyebabkan biochar memiliki
kapasitas jerapan yang tinggi terhadap unsur hara
dan air (Ding et al., 2010). Peningkatan porositas
tanah menujukkan bahwa terdapat perbaikan
terhadap pori mikro tanah sehingga dapat menahan
air untuk tidak mudah mengalir ke lapisan tanah
bagian bawah. Penelitian Masulili et al. (2010)
menunjukkan bahwa pemberian biochar sekam padi
dengan dosis 10 t/ha meningkatkan porositas tanah
diikuti dengan peningkatan air tanah tersedia
sebesar 15,47% dari 11,34% pada tanah kontrol.

Persentase Volume Leachate (%) Komulatif

Perlakuan Volume

2 MSI 4 MSI 6 MSI 8 MSI 10 MSI Leachate

Tanpa Bahan Pembenah 81,56 b 52,38 86,35 b 83,56 7487 a 82722 b
Biochar 10 t/ha 79,02 a 51,45 81,37 a 82,46 7374 a 7874 2
Abu Ketel 10 t/ha 79,61 a 54,47 8555 b 84,90 7461 a 81,90 P
Pupuk Kandang 10 t/ha 82,11 b 54,01 86,53 b 82,78 76,22 b 82,56 b
Biochar 5 t/ha + Pupuk 82,32 b 54,01 86,41 b 84,07 7448 a 8245 b

Kandang 5 t/ha
Abu Ketel 5 t/ha + Pupuk 78,89 a 54,01
Kandang 5 t/ha

86,79 b 84,44 7422 a 8222 b

Keterangan:

Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata pada Uji Duncan

(p = 5%).

Kesimpulan

Perlakuan terbaik untuk meminimalisir pencucian
N-total serta upaya menahan air dalam tanah
terdapat pada perlakuan pemberian biochar 10 t/ha.
Pemberian biochar 10 t/ha dapat menurunkan
pencucian N-total secara stabil jika dibandingkan
dengan pelakuan lain. Pencucian terhadap N-total
pada perlakuan biochar 10 t/ha selalu mengalami
penurunan dari minggu ke-2 hingga minggu ke-10
setelah inkubasi dan berkisar antara 0,10 — 0,29
ppm. Sedangkan pada perlakuan lain dan tanah
kontrol pencucian terhadap N-total berkisar 0,07 —
0,77 ppm dan 0,18 — 1,08 ppm, serta terjadi
peningkatan N-total tercuci pada minggu ke-10
setelah inkubasi. Persentase air leachate pada
perlakuan biochar 10 t/ha paling rendah
dibandingkan dengan tanah kontrol dan perlakuan
lain yaitu berkisar antara 51,45 - 82,46%.
Sedangkan persentase air leachate pada tanah

kontrol dan perlakuan lain berkisar antara 52,38 —
86,79%.

Saran

Penelitian  lanjutan  perlu dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian biochar, abu ketel
dan pupuk kandang serta kombinasinya terhadap
pencucian nitrogen pada tanah berpasir serta
ketersediaan hara dan kemampuan menahan air
dalam jangka yang waktu lama.
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